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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Bank

Bank adalah suatu aktivitas usaha yang berhubungan erat dengan pengumpulan dan penyaluran dana. Aktivitas ini merupakan jembatan penghubung antara pihak-pihak yang kelebihan dana (penabung) dan pihak-pihak yang kekurangan dana (peminjam).

2.1.1 Pengertian Bank
Definisi mengenai bank pada dasarnya tidak berbeda satu dengan yang lainnya. Kalaupun ada perbedaan hanya nampak pada tugas dan usaha bank. Ada yang mendefinisikan bank sebagai suatu badan yang tugas utamanya menghimpun uang dari pihak ketiga. Sedangkan definisi lain mengatakan, bank adalah suatu badan yang tugas utamanya sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang ditentukan selain itu bank adalah suatu badan usaha yang kegiatan utamanya menciptakan kredit.
Menurut Bank Indonesia (1999:AI-AI) dalam buku “Ikhtisar Ketentuan Perbankan Indonesia/IKPI” menyebutkan bahwa :

“Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Lembaga keuangan ialah semua badan yang melakukan kegiatan-kegiatan di bidang keuangan, menarik uang dari dan menyalurkan kembali kepada masyarakat”.
Selain itu pendapat Kasmir (2000:3) dalam buku “Dasar-dasar Perbankan” menurut “Undang-undang Perbankan No.10, pasal 1 ayat 2.,1998”, disebutkan bahwa:

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Selanjutnya menurut Muchdarsyah Sinungan (2000:3) dalam buku “Manajemen Dana Bank” disebutkan bahwa :

“Bank adalah suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang”.
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas bank merupakan suatu lembaga dimana masyarakat dapat menyimpan kelebihan dana yang mereka miliki dan jika kekurangan dapat meminjam dana yang dibutuhkan. Inti dari usaha perbankan adalah mengumpulkan dan menyalurkan dana.
2.1.2 Jenis-jenis Bank
Dalam buku “Kelembagaan Perbankan Edisi Ketiga” yang diterbitkan oleh STIE Perbanas tahun 1999, menurut “Undang-undang No.10 Tahun 1998” membagi bank dalam tiga jenis yaitu :

1.
Dilihat dari Segi Fungsinya 
a.
Bank Umum(Commercial Bank) ialah bank yang dalam pengumpulan dananya menerima simpanan dalam bentuk giro dan deposito dan dalam usahanya terutama memberikan kredit jangka pendek.
b.
Bank Sentral (Central Bank) ialah Bank Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Dasar 1945 dan yang didirikan berdasarkan Undang-undang No.13/1968.
c.
Bank Tabungan (Saving Bank) ialah bank yang dalam pengumpulan dananya menerima simpanan dalam bentuk tabungan dan dalam usahanya terutama memperbungakan dananya dalam kertas berharga.

d.
Bank Pembangunan (Development Bank) ialah bank yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam bentuk deposito dan atau mengeluarkan kertas berharga jangka menengah dan panjang, serta dalam usahanya terutama memberikan kredit jangka menengah dan panjang di bidang pembangunan.
e.
Bank Desa (Rural Bank) ialah bank yang menerima simpanan dalam bentuk uang dan natura (padi, jagung dan sebagainya) dan dalam usahanya memberikan kredit jangka pendek dalam bentuk uang maupun dalam bentuk natura kepada sector pertanian di daerah pedesaan.

2.
Dilihat dari Kepemilikannya

a.
Bank Milik Negara, yaitu Bank Sentral (Bank Indonesia)
b.
Bank Umum Milik Negara, Bank Negara Indonesia 1946, Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia, Bank Tabungan Negara dll.

c.
Bank Milik Pemerintah Daerah

d.
Bank-bank Milik Swasta Nasional, Bank Niaga, Bank Central Asia

e.
Bank-bank Milik Swasta Asing, City Bank, HSBC, BII

f.
Bank Koperasi, Bank Umum Koperasi Indonesia (BUKOPIN)

3.
Dilihat dari Segi Penciptaan Uang Giral
a.
Bank Primer, adalah bank yang dapat menciptakan uang giral
b.
Bank Sekunder, adalah bank yang bertugas sebagai perantara dalam menyalurkan kredit


Selanjutnya, sesuai dengan Undang-undang No.10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, menurut jenisnya bank terdiri atas :

a.
Bank Umum

b.
Bank Perkreditan Rakyat


Bank umum dapat mengkhususkan diri untuk melaksanakan kegiatan tertentu atau memberi perhatian yang lebih besar kepada kegiatan tertentu. Dengan pembagian bank menurut jenisnya ini, pembagian bank berdasarkan kepemilikannya ditiadakan. Bentuk hukum suatu bank umum dapat berupa salah satu dari : 

a.
Perusahaan Perseroan (Persero)

b.
Perusahaan Daerah

c.
Koperasi

d.
Perseroaan Terbatas (PT)


Sedangkan bentuk hukum suatu bank perkreditan rakyat dapat berupa salah satu dari :

a.
Perusahaan Daerah

b.
Koperasi

c.
Perseroaan Terbatas (PT)

d.
Bentuk lain yang diterapkan dengan peraturan pemerintah


Bank umum melakukan emisi saham melalui bursa efek di Jakarta (BEJ). Khusus bagi bank umum milik negara, emisi saham hanya dapat dilakukan tanpa mengakibatkan perubahan atas mayoritas kepemilikan saham oleh negara. 

2.1.3 Fungsi Bank 
Sebagaimana telah dikemukakan, yang dimaksud dengan bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Fungsi bank terdiri atas :

a. Menerima simpanan dalam bentuk tabungan, giro dan deposito.

b. Memberi kredit terutama kredit jangka pendek, menengah dan panjang.

c. Memberikan bantuan terhadap usaha pemerintah dalam pembangunan  kesejahteraan masyarakat.

d. Memberikan pinjaman-pinjaman untuk keperluan investasi dalam rangka pembelanjaan proyek-proyek pembangunan.

2.2 Kredit

Dalam kehidupan sehari-hari, kata kredit bukan perkataan yang asing bagi masyarakat kita. Perkataan kredit tidak saja dikenal oleh masyarakat di kota-kota besar, tetapi sampai di desa-desa pun kata kredit tersebut sudah sangat popular.

2.2.1 Pengertian Kredit
Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani (credere) yang berarti kepercayaan (truth atau faith). Oleh karena itu dasar dari kredit adalah kepercayaan. Seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit (kreditur) percaya bahwa penerima kredit (debitur) di masa mendatang akan sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan. Apa yang telah dijanjikan itu dapat berupa barang, uang atau jasa.

Menurut Rudy Tri Santoso (1997:24) dalam buku “Manajemen Perbankan-Dasar dan Kunci Keberhasilan Perekonomian”, menyebutkan bahwa :

“Kredit adalah semua jenis pinjaman uang atau barang yang wajib dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam, pembayarannya bisa dicicil maupun sekaligus. Hal tersebut tergantung pada perjanjian yang telah disepakati oleh kreditur dan debitur”.

Adapun Thomas Suryanto (1999:15) dalam buku “Dasar-dasar Perkreditan”, dikemukakan bahwa :

“Kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta, atau pada waktu yang akan dating, karena penyerahan barang-barang sekarang”.

Selanjutnya, menurut Bank Indonesia (08 Mei 2004) dalam buku tentang “Materi Pelatihan Analisis Kredit Usaha Kecil dan Menengah”, berdasarkan UU No.10 Tahun 1998 (Bab 1, Pasal 1,.Butir 12):

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kredit merupakan suatu pinjaman yang diberikan suatu perusahaan kepada nasabahnya dengan jangka waktu pengembaliannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2.2.2
Jenis-jenis Kredit

Jenis-jenis kredit yang diberikan oleh perbankan kepada masyarakat, menurut buku “Pusdiklat Bank Niaga Kantor Pusat” (1998:212) tentang “Pengetahuan Pokok Kredit” dapat dilihat dari berbagai sudut, yaitu sebagai berikut :

1.
Kredit dilihat dari Sudut Tujuannya


Kredit ini terdiri atas :

a.
Kredit Konsumtif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk membiayai kebutuhan konsumsi. Misalnya :pembelian rumah untuk ditinggali sendiri atau pembelian kendaraan bermotor untuk dipakai sendiri.

b.
Kredit Produktif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk membiayai kebutuhan usaha dan memperlancar jalannya proses produksi. Untuk menghasilkan nilai tambah dengan tujuan memperoleh keuntungan baik untuk aktivitas perdagangan, produksi maupun investasi.

c.
Kredit Perdagangan, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk membeli barang-barang untuk dijual lagi.

2.
Kredit dilihat dari Sudut Jangka Waktunya

Dalam  buku “Kelembagaan Perbankan”, berdasarkan Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang Pokok-pokok Perbankan, jenis-jenis kredit dilihat dari sudut jangka waktunya terdiri dari :
a.
Kredit jangka pendek (short term loan), yaitu kredit yang berjangka waktu maksimum satu tahun. Dalam kredit jangka pendek juga termasuk kredit untuk tanaman musiman yang berjangka waktu lebih dari satu tahun.

b.
Kredit jangka menengah (medium term loan), yaitu kredit yang berjangka waktu antara satu sampai tiga tahun, kecuali kredit untuk tanaman musiman sebagaimana tersebut di atas. Kredit modal kerja dapat diberikan oleh bank untuk membiayai kegiatan-kegiatannya, misalnya untuk membeli bahan baku, upah buruh, suku cadang dan lain-lain. Kredit yang berjangka waktu menengah ini diantaranya adalah Kredit Modal Kerja Permanen (KMKP) yang bisanya diberikan oleh bank kepada pengusaha golongan lemah yang berjangka waktu maksimum tiga tahun.

c.
Kredit jangka panjang (long term loan), yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dai tiga tahun. Kredit jangka panjang ini pada umumnya adalah kredit investasi yang bertujuan untuk menambah modal perusahaan dalam rangka melakukan rehabilitasi, perluasan dan pendirian proyek baru.

3.
Kredit dilihat dari Sudut Jaminannya
a.
Kredit tanpa jaminan (unsecured loan), di Indonesia dilarang untuk diberikan oleh bank-bank.

b.
Kredit dengan jaminan (secured loan), jaminan yang diberikan untuk suatu kedit dapat terdiri dari jaminan barang, jaminan pribadi (satu pihak menyanggupi pihak lainnya menjamin pembayaran utang si terutang) dan jaminan saham, obligasi dan sertifikat surat berharga lainnya yang terdaftar di bursa saham.

4.
Kredit dilihat dari Sudut Penggunaannya


Penggolongan kredit menurut penggunaannya dapat dibagi sebagai berikut :
a.
Kredit eksploitasi, yaitu kredit berjangka waktu pendek yang diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja perusahaan sehingga dapat berjalan dengan lancar. Kredit eksploitasi ini lazim disebut kredit modal kerja atau kredit produk karena bantuan modal kerja digunakan untuk menutup biaya-biaya eksploitasi secara luas. Tujuan kredit ini untuk meningkatkan produksi baik peningkatan kuantitatif maupun kualitatif.

b.
Kredit investasi, adalah kredit jangka menengah atau jangka panjang yang diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk melakukan investasi atau penanaman modal, yang dimaksudkan untuk pembelian barang-barang modal serta jasa yang diperlukan untuk perluasan proyek yang sudah ada atau pendirian proyek baru.
5.
Kredit menurut Sumber Dananya

 
Kredit menurut sumber dananya dibedakan menjadi :
a.
Kredit dana internal bank, yaitu kredit yang berasal dari dana intern bank, baik yang berasal dari mobilisasi dana oleh bank maupun yang berasal dari modal sendiri.

b.
Kredit dana eksternal bank, yaitu kredit yang berasal dari dana eksternal bank atau pihak lain.

c.
Kredit sindikasi, kredit yang dananya berasal dari beberapa bank atau lembaga keuangan untuk membiayai suatu proyek yang membutuhkan dana cukup besar, dimana dana tersebut dapat disediakan oleh satu bank saja, mengingat Ketentuan Batas Maksimum Pemberian Kredit. Selain keterbatasan tersebut, kredit sindikasi merupakan suatu bentuk pembagian risiko kredit.
6.
Menurut Cara Pencairan Kredit

Kredit menurut cara pencairan atau penarikannya dapat dibedakan menjadi :

a.
Credit afbetaling, kredit yang pencairannya dilakukan sekaligus atau bertahap sesuai dengan rencana sampai dengan batas maksimumnya dan pelunasannya 
diangsur sesuai dengan jadwal angsuran sampai dengan tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan.

b.
Credit revolving, kredit yang pencairannya dilakukan berulangkali dalam jumlah tertentu selama masih di bawah batas maksimum dalam suatu jangka waktu tertentu. Penarikan dapat dilakukan dengan menggunakan cek atau bilyet giro atau surat aksep.

c.
Contingency financing, perjanjian kredit antara bank dengan nasabah. 

2.2.3
Unsur – Unsur Kredit


Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas kepercayaan, sehingga dengan demikian pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan. Dalam pemberian kredit pun haruslah dilihat dari berbagai unsur-unsur kredit. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa unsur yang terkandung dalam kredit menurut Muchdarsyah Sinungan (2000:242-245) dalam buku “Manajemen Dana Bank” adalah :
1. Kepercayaan
Suatu keyakinan dari pemberi kredit bahwa kredit yang akan diberikan tersebut benar-benar akan diterima kembali dimasa yang akan datang. Kepercayaan ini diberikan oleh perusahaan, dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah baik secara intern maupun ekstern. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon kredit.
2.
Kesepakatan

Disamping unsur percaya, didalam kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.

3.
Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka waktu menengah atau jangka panjang.
4.
Risiko
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu kredit semakin besar resikonya demikian pula sebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun oleh resiko yang tidak disengaja misalnya terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan lainnya.
5.
Balas Jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang dikenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan suatu perusahaan.

2.2.4 Prinsip -Prinsip Perkreditan
Untuk mengurangi resiko pemberian kredit, bank dalam pelaksanaannya harus memperhatikan azas-azas perkreditan yang sehat, jaminan pemberian kredit dalam arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi hutangnya sesuai dengan yang diperjanjikan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan bank. Maka sebelum memberikan kredit, bank harus melakukan penilaian seksama terhadap watak, kemampuan, modal, agunan dan prospek usaha debitur. Penilaian kredit ini berdasarkan prinsip 5C atau 6C, adapun menurut pendapat Muchdarsyah Sinungan (2000:229-230) dalam buku “Manajemen Dana Bank” yaitu :

 1.
Character

Sebagai alat untuk memperoleh gambaran tentang karakter dari calon debitur dapat ditempuh melalui upaya sebagai berikut :
a.
Penelitian terhadap riwayat hidup calon debitur.

b.
Penelitian terhadap reputasi pekerjaan calon debitur di lingkungan kerjanya.

c.
Meminta bank to bank information dari Bank Indonesia atau bank lain. 

d.
Melakukan wawancara untuk mengetahui ketekunan kerja, hobi dan kegiatan calon debitur selain usahanya.

e.
Meminta informasi dari asosiasi usaha dimana calon debitur tersebut bergabung.
2.
Capital


Yaitu untuk mengetahui jumlah dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh calon debitur, yang dapat dilihat dari :

a.
Kemampuan self financing.
b.
Komposisi owner equity.

c.
Kredit yang telah diperoleh.
3.
Capacity
Penilaian terhadap kemampuan calon debitur untuk melunasi kewajiban-kewajiban dari kegiatan usaha yang dilakukannya atau kegiatan usaha yang akan dilakukannya yang akan dibiayai dengan kredit dari bank. Pengukuran kapasitas dari calon debitur ini dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, antara lain :
a.
Pendekatan Historis yaitu past performance dari usaha calon debitur.
b.
Pendekatan Edukasional yaitu latar belakang pendidikan pengurus dari perusahaan calon debitur.
c.
Pendekatan Finansial yaitu kondisi keuangan perusahaan.
d.
Pendekatan Yuridis yaitu menilai kapasitas calon debitur dalam mewakili perusahaannya.

e.
Pendekatan Managerial yaitu menilai kemampuan calon debitur dalam mengatur usahanya.

f.
Pendekatan Teknis yaitu menilai kemampuan calon debitur dalam mengelola faktor produksi.
4.
Condition of Economy
Penilaian terhadap situasi dan kondisi politik, ekonomi, budaya dan lain-lain yang mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat maupun untuk suatu kurun waktu tertentu yang mungkin dapat mempengaruhi kelancaran usaha dari calon debitur yang memperoleh kredit, misalnya :
a.
Tingkat inflasi

b.
Pertumbuhan perekonomian

c.
Income per capita
d.
Situasi social, politik dan seterusnya.
5.
Collateral

Yang dimaksud dengan collateral yaitu barang-barang jaminan yang diserahkan oleh peminjam atau debitur sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya. Penilaian terhadap jaminan yang diserahkan oleh calon debitur atas kredit yang diberikan ini harus ditinjau dari dua aspek, yaitu :

a.
Aspek Yuridis yaitu apakah barang jaminan tersebut memenuhi syarat yuridis untuk dipakai sebagai barang jaminan.
b.
Aspek Ekonomis yaitu nilai ekonomis dari barang jaminan yang akan dijaminkan.
6.
Constraint
Constraint merupakan hambatan-hambatan atau kendala-kendala yang tidak memungkinkan seseorang melakukan bisnis disuatu tempat meskipun prinsip-prinsip 5C diatas sudah terpenuhi atau cukup baik.

2.2.5 Pendekatan Penilaian Kredit


Dalam membuat penilaian terhadap suatu permohonan kredit, ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan. Pendekatan-pendekatan tersebut adalah :

a.
Pendekatan Jaminan (Collateral Approach)


Pemberian kredit yang telah ditekankan kepada kemampuan debitur untuk memberikan jaminan yang memadai ditinjau dari nilai yuridis dan nilai ekonomisnya. Pada situasi perekonomian atau situasi politik yang tidak menentu, bank sering menggunakan pendekatan ini untuk memperoleh keamanan atas kredit yang dilepaskan.

b.
Pendekatan Karakter (Caracter Approach)


Penilaian kredit yang lebih ditekankan kepada reputasi karakter bisnis dari calon debitur. Pendekatan ini merupakan pendekatan kredit yang paling murni karena didasarkan pada kepercayaan calon debitur. Namun pendekatan ini juga merupakan pendekatan yang sulit dilakukan, karena menyangkut soal penilaian moral dan itikad baik seseorang yang bersifat abstrak.

c.
Pendekatan Kemampuan Membayar Kembali (Repayment Approach)


Penilaian kredit yang lebih ditekankan pada kemampuan calon debitur untuk membayar kembali pinjaman yang diberikan. Sumber-sumber pembayaran tersebut antara lain berasal dari usaha itu sendiri, jaminan yang diberikan atas kredit tersebut dan jaminan yang diberikan pihak ketiga.

d.
Pendekatan Kelayakan Calon Usaha Debitur (Feassibility Approach)


Penilaian kredit yang lebih ditekankan pada kelayakan usaha atau proyek baru yang kan dijalankan oleh calon debitur. Pendekatan ini biasa digunakan untuk pembiayaan proyek baru dimana karakter debitur belum dikenal baik oleh pihak bank, jaminan merupakan barang-barang modal yang akan dibeli dan menggunakan kredit itu sendiri dan tidak ada sumber dana untuk pelunasan kredit yang berasal dari pihak lainnya.

e.
Pendekatan Bank Sebagai Pembangunan (Development Bank Approach) 


Penilaian kredit yang lebih ditekankan pada fungsi bank sebagai agent of development dari suatu sistem perekonomian, dimana pihak bank bukan saja mencari keuntungan, tetapi juga membantu pemerintah dalam melaksanakan pembangunan.

2.2.6
Faktor-faktor Penyebab Kegagalan Pemberian Kredit


Disamping adanya berbagai permasalahan dalam perkreditan, manajemen juga harus mempertimbangkan secara seksama faktor-faktor yang dapat menyebabkan kegagalan dalam pemberian kredit. 
Menurut buku pedoman BTPN (1998:4) faktor-faktor yang dapat menyebabkan kegagalan dalam pemberian kredit adalah sebagai berikut :
1.
Faktor Intern

a.
Self dealing atau tindak kecurangan dari aparat pengelola kredit.

b.
Pengetahuan dan keterampilan yang kurang dari aparat pengelola kredit


c.
Management information system yang kurang baik


d.
Organisasi dan manajemen yang lemah atau kurang baik pada bank yang bersangkutan


e.
Tidak adanya kebijaksanaan perkreditan yang baik pada bank yang bersangkutan


f.
Kurangnya pengawasan kredit oleh bank yang bersangkutan


g.
Sikap ceroboh, lalai dan menggampangkan permasalahan dari pengelola perkreditan.

2.
Faktor Ekstern

a.
Ekonomi makro, politik dan kebijakan pemerintah

b.
Bencana alam


c.
Karakter atau itikad dari calon debitur diragukan


d.
Persaingan antar bank yang cukup tajam


e.
Tekanan berbagai kekuatan politis di luar bank


f.
Kesulitan atau kegagalan proses likuidasi dari perjanjian kredit yang telah disepakati.

Jika faktor-faktor tersebut sudah dapat diatasi oleh pihak perusahaan, maka permasalahan yang terjadi di dalam perkreditan yaitu kegagalan dalam pemberian kredit akan dapat terselesaikan. Hal ini pun akan sangat berpengaruh sekali dalam pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan.

2.2.7
Fungsi Kredit

Usaha pokok bank adalah memberikan kredit dan kredit yang diberikan oleh bank mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam segala bidang kehidupan khususnya di bidang ekonomi.

Fungsi kredit perbankan dalam kehidupan perekonomian dan perdagangan antara lain sebagai berikut :

a. Kredit hakikatnya dapat meningkatkan daya guna uang.

b. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.

c. Kredit sebagi salah satu alat stabilitas ekonomi.

d. Kredit dapat meningkatkan gairah berusaha.

e. Kredit dapat meningkatkan penerimaan pendapataan.

2.2.8
Tujuan Kredit

Dalam membahas tujuan kredit, kita tidak dapat melepaskan diri dari falsafah yang dianut oleh suatu negara. Di negara-negara liberal tujuan kredit didasarkan kepada usaha untuk memperoleh keuntungan sesuai dengan prinsip ekonomi yaitu dengan pengorbanan yang sekecil-kecilnya untuk memperoleh manfaat (keuntungan) yang sebesar-besarnya.

Keuntungan (profitability) merupakan tujuan dari pemberian kredit yang terjelma dalam bentuk bunga yang diterima. Dan karena Pancasila adalah sebagai dasar dan falsafah negara kita, maka tujuan kredit tidak semata-mata mencari keuntungan, melainkan disesuaikan dengan tujuan negara yaitu untuk mencapai masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Dengan demikian tujuan kredit yang diberikan oleh suatu bank, khususnya bank pemerintah yang akan mengembangkan tugas sebagai agent of development adalah untuk :

a. Turut menyukseskan program pemerintah di bidang ekonomian pembangunan.

b. Meningkatkan aktifitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat.

c. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin, dan dapat memperluas usahanya.

2.3 Pendapatan

Pendapatan merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah perusahaan, karena pendapatan akan dapat menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh pendapatan yang diharapkan dengan menggunakan segala sumber yang ada dalam perusahaan seefisien mungkin.

Pendapatan pada dasarnya diperoleh terutama dari hasil penjualan produk atau jasa yang diberikan. Pada dunia perbankan salah satu usahanya untuk memperoleh pendapatan, yaitu dengan menyediakan jasa pinjaman kredit kepada nasabah. Pendapatan atas jasa pinjaman kredit ini berupa bunga kredit, provisi serta komisi.

2.3.1 Pengertian Pendapatan

Pendapatan (revenue) dapat didefinisikan secara umum sebagai hasil dari suatu perusahaan. Pendapatan adalah darah kehidupan dari suatu perusahaan. Mengingat pentingnya sangat sulit mendefinisikan pendapatan sebagai unsur akuntansi pada dirinya sendiri. Pada dasarnya pendapatan adalah kenaikan laba. Seperti halnya laba, pendapatan adalah proses arus penciptaan barang atau jasa oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu. Umumnya pendapatan dinyatakan dalam satuan moneter (uang).


Menurut Joel G Siegel dan Jae K Shim (1999;227) dalam buku “Income (pendapatan)”, dikemukakan bahwa :

“Income (pendapatan) adalah :

1. Uang yang diperoleh selama periode akuntansi yang menghasilkan peningkatan aktiva total.

2. Pos-pos seperti sewa, bunga, hadiah dan komisi.

3. Pemasukan yang timbul dari penjualan barang atau jasa.

4. Kelebihan diatas pengeluaran beban dan kehilangan selama periode akuntansi (laba bersih)”.
Adapun pendapat Eldon S Hendrikson (2000:374) dalam buku “Theory Accounting”, sebagai berikut :

“Pendapatan adalah pernyataan moneter dari keseluruhan produk dan jasa yang ditransfer oleh suatu perusahaan kepada pelanggannya selama suatu periode waktu”.
Definisi ini dikritik banyak pihak, menurutnya definisi pendapatan ini menghalangi penggunaan metode presentase penyelesaian di mana pendapatan diakui sebelum suatu produk atau jasa di transfer.

Definisi pendekatan pendapatan menurut Eldon S Hendrikson (2000:375) yang diambil dari buku “Theory Accounting”, menurut APB Statement No.4 di mana pendapatan didefinisikan sebagai berikut :

“Pendapatan adalah kenaikan bruto dalam aktiva atau penurunan bruto dalam kewajiban yang diakui dan diukur sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum yang dihasilkan dari kegiatan mencari keuntungan dari suatu perusahaan yang dapat mengubah ekuitas (modal) pemilik”.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah penjualan produk atau barang dagangan, pendapatan atas jasa yang diberikan perusahaan jasa termasuk perbankan, imbalan yang diperoleh atas penggunaan aktiva atau sumber ekonomi oleh pihak lain dan hasil penjualan barang selain produk atau barang dagangan. Perhitungan pendapatan (revenue account) mempunyai saldo kredit dan ditutup pada akhir periode akuntansi ke laba ditahan melalui perhitungan ikhtisar (summary account) pendapatan dan beban.

2.3.2 Pendapatan Bank

Pendapatan dalam bank terdiri dari beberapa komponen yaitu pendapatan operasional dan non operasional. Pendapatan operasional adalah pendapatan dari hasil usaha dalam kegiatan perbankan. Sedangkan pendapatan non operasional adalah diperoleh dari usaha diluar kegiatan perbankan.

Menurut Hadiwidjaya – Rivai Wira Sasmita (1998:40) dalam buku “Manajemen Dana Bank”, disebutkan bahwa :

“Pendapatan bank ialah imbalan yang diterima oleh bank dan terdiri dari bunga pinjaman yang besarnya sesuai perjanjian ditambah provisi”.
Dari pengertian diatas, pendapatan bank juga terdiri dari beberapa komponen seperti pendapatan bunga, provisi, komisi dan pendapatan lainnya sebagai akibat dari transaksi bank, baik yang merupakan kegiatan utama atau bukan. Provisi kredit merupakan sumber pendapatan bank yang akan diterima dan diakui sebagai pendapatan pada saat kredit disetujui oleh bank.

Biasanya provisi kredit langsung dibayarkan oleh nasabah yang bersangkutan. Komisi merupakan pendapatan bank yang sedang digiatkan belakangan ini. Komisi ini merupakan beban yang diperhitungkan kepada para nasabah bank yang mempergunakan jasa bank. Komisi juga lazimnya dibukukan langsung sebagai pendapatan pada saat bank menjual jasa kepada para nasabahnya.

Adapun pendapat Rudy Tri Santoso (1999:74) dalam buku “Kredit Usaha Perbankan” menyebutkan bahwa :

“Provisi dan komisi adalah besarnya jumlah uang yang harus dibayar oleh debitur dari jumlah nominal pokok pinjaman yang sudah terpenuhi”.
Provisi dan komisi yang berkaitan langsung dengan kegiatan perkreditan, diperlakukan sebagai pendapatan atau beban yang ditangguhkan dan diamortisasikan secara sistematis selama jangka waktu komitmen kredit. Apabila komitmen tersebut diselesaikan sebelum jangka waktunya maka sisi komisi dan provisi diakui sebagai pendapatan atau beban pada saat penyelesaian komitmen tersebut.

Provisi dan komisi yang tidak berkaitan langsung dengan kegiatan perkreditan namun terkait dengan jangka waktu, diperlakukan sebagai pendapatan atau beban yang ditangguhkan dan  diamortisasikan secara otomatis selama jangka waktunya. Pendapatan atau beban provisi dan komisi tersebut disajikan sebagai bagian dari pendapatan dan beban operasional lainnya kedalam tubuh laporan laba/rugi. Provisi dan komisi yang tidak berkaitan dengan kegiatan perkreditan dan jangka waktu, diakui sebagai pendapatan atau beban dan disajikan sebagai pendapatan atau beban operasional lainnya dalam tubuh laporan laba/rugi.

2.4 Hubungan Antara Pemberian Kredit Dengan Pendapatan

Kegiatan utama bank adalah memupuk dana yang pada umumnya berbunga dan menanamkannya dalam aktiva produktif. Penanaman dana dalam aktiva produktif salah satunya dengan pemberian kredit. Kredit disebut sebagai aktiva karena, pemberian kredit artinya meminjamkan uang kepada debitur oleh pihak bank, dengan ketentuan dan syarat-syarat yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. Kredit disajikan di neraca bank sebagai piutang berdasarkan proses tersebut.

Selanjutnya kredit disebut produktif karena, dengan pemberian kredit tersebut diharapkan bisa menghasilkan pendapatan yang optimal. Pendapatan tersebut berupa bunga kredit yang ditentukan oleh pihak bank, yang telah disetujui oleh debitur, berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak (bank dan debitur) pada awal persetujuan kredit.

Tujuan pemberian kredit oleh bank adalah untuk memperoleh pendapatan. Pendapatan atas pemberian kredit tersebut berupa imbalan jasa yang diterima oleh bank. Imbalan-imbalan jasa tersebut disajikan pada laporan rugi/laba berupa bunga, provisi dan komisi sebagai pendapatan. Pendapatan atas kredit ini, diakui pada saat pembayaran diterima. Apabila kredit yang diberikan/disalurkan besar, maka pendapatan kredit (bunga, provisi dan komisi) yang diterima relatif besar. Terlepas apakah kredit itu macet atau tidak lancar.

Dengan demikian jika kredit yang diberikan kepada nasabah pengembaliannya dapat berjalan dengan baik atau lancar. Maka bank akan memperoleh pendapatan secara maksimal, begitupula sebaliknya. Hal ini terlihat jelas bila kita memperhatikan jumlah kredit yang disalurkan pada neraca bank.


Hal ini sesuai dengan pendapat Muchdarsyah Sinungan (2000:210) dalam buku “Manajemen Dana Bank” yang menyatakan bahwa :
“Pemberian kredit merupakan tulang punggung kegiatan dalam dunia perbankan. Bila kita perhatikan neraca bank, akan terlihat bahwa sisi aktiva bank akan didominasi oleh besarnya jumlah kredit yang disalurkan. Demikian juga bila kita mengamati sisi pendapatan bank, akan diketahui bahwa pendapatan terbesar bank adalah dari pendapatan bunga, komisi dan provisi kredit”.
10


